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ABSTRAK 

Salah satu permasalahan yang banyak dialami pada masa remaja termasuk siswa SMA adalah perilaku Self-Injury  

yaitu menyakiti diri sendiri dengan mengelupas kulit bibir hingga berdarah. Permasalahan ini ditemukan di salah satu 

SMA Negeri Surabaya. Siswa tersebut suka mengelupas kulit bibir saat merasa bibirnya kering, bosan dan cemas. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menunjukkan bahwa siswa kelas X salah satu SMA Negeri Surabaya dapat 

meminimalisir perilaku melukai diri sendiri, khususnya mengelupas kulit bibir hingga berdarah, dengan memberikan 

differential reinforcement of alternative behavior. Pengabdian ini menerapkan differential reinforcement of alternative 

behavior untuk mengukur frekuensi perilaku Self-Injury , khususnya mengelupas kulit bibir hingga terjadi berdarah 

selama intervensi. Studi Subjek Tunggal (SSR) menggunakan desain A-B-A dengan menggunakan grafik visual. 

Berdasarkan data tersebut, hasil pengabdian menunjukkan bahwa siswa kelas X di salah satu SMA Negeri Surabaya 

menunjukkan perilaku Self-Injury  yaitu mengelupas kulit bibir hingga berdarah menurun sesuai dengan hasil analisis 

data dalam kondisi dan antar kondisi. Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa siswa kelas X di sebuah SMA 

Negeri di Surabaya termasuk dalam perilaku Self-Injury , yaitu dengan cara mengelupas kulit bibir hingga berdarah. 

Keywords: Differential Reinforcement Of Alternative Behavior, Remaja, Perilaku Self-Injury  

 
ABSTRACT  
One of the many problems experienced in adolescence, including high school students, is Self-Injury  behavior, namely 
self-harm by peeling the skin of the lips until it bleeds. This problem was found in one of Surabaya's public high 
schools. The student likes to peel off the lip skin when he feels his lips are dry, bored and anxious. The purpose of 
this study is to show that class X students of one of Surabaya's public high schools can minimize self-injurious 
behavior, especially peeling the skin of the lips until it bleeds, by providing differential reinforcement of alternative 
behavior. This study uses differential reinforcement of alternative behavior to measure the frequency of self- injury 
behavior, specifically peeling the skin of the lips until bleeding occurs during the intervention. Single Subject Study 
(SSR) using A-B-A design with the use of visual graphs was the research methodology used. Based on the data, the 
results showed that class X students in one of Surabaya's public high schools showed Self-Injury  behavior, namely 
peeling the skin of the lips until bleeding decreased according to the results of data analysis within conditions and 
between conditions. Based on data analysis, it was found that class X students in a public high school in Surabaya 
were included in self-injury behavior, namely by peeling the skin of the lips until it bleeds. 
Keywords: Adolescents, Differential Reinforcement of Alternative Behavior, Self-injury Behavior 
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1. PENDAHULUAN  

Ketika seseorang mencapai usia remaja, 

mereka mulai merasakan peralihan dari masa 

kanak-kanak menuju kedewasaan. Selama fase 

ini, seseorang mulai menyesuaikan diri dengan 

tantangan dan perselisihan yang datang dalam 

hidup. Setiap manusia pasti pernah 

menghadapi suatu konflik atau persoalan, dan 

pendekatan setiap remaja dalam 

menyelesaikannya tentulah unik. Hal ini 

terutama berlaku bagi mereka yang berada 

pada masa remaja yang rentan. Remaja tertentu 
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memiliki kemampuan untuk menangani dan 

menyelesaikan perselisihan dan masalah 

secara efektif, sedangkan remaja lainnya 

kesulitan dengan keterampilan ini. Remaja 

mungkin merasa tertekan dan tertekan akibat 

ketidakmampuan ini (Malumbot, Naharia, and 

Kaunang 2022). 

Menurut Auerbach dkk. (2021), 15-20% 

siswa berpartisipasi dalam aktivitas yang 

merugikan diri sendiri. Menurut Ee & Li (2019), 

56,81% siswa terlibat dalam perilaku merugikan 

diri sendiri. Menurut Greitemeyer & Sagioglou 

(2021), sekitar 17% remaja usia sekolah, 13% 

dewasa muda (usia kuliah), dan 6% individu di 

atas usia 25 tahun pernah melakukan tindakan 

melukai diri sendiri setidaknya sekali dalam 

seumur hidup. Siswa lebih mungkin terlibat 

dalam perilaku menyakiti diri sendiri 

dibandingkan siswa di kelompok usia lain 

(Zakaria & Theresa, 2020). 

Data survei Yougov Omnibus juga 

menunjukkan bahwa 37% masyarakat 

Indonesia mengaku pernah melakukan tindakan 

melukai diri sendiri, dengan kelompok usia 

remaja memiliki prevalensi tertinggi yaitu 45% 

dari remaja tersebut pernah melakukannya. 

Artinya, 2 dari setiap 5 pelajar Indonesia pernah 

melukai diri sendiri. Namun, banyak orang yang 

tidak menyadari perilaku ini, dan mereka tidak 

ingin mengungkapkannya kepada orang lain 

(Yougov, 2019). Hasil penelitian Katodhia & 

Sinambela (2020) menunjukkan bahwa 

penyebab seseorang melakukan Self-Injury  

bermacam-macam, sesuai hasil wawancara 

yang dilakukan dengan salah satu peserta yaitu 

siswa SMP X di surabaya yang melakukan 

tindakan Self-Injury , disebabkan oleh 

kurangnya rasa cinta pada diri sendiri, 

kekurangan kemampuan memikirkan dampak 

tindakan yang dilakukan, kurangnya kekuatan 

menghadapi masalah, kurangnya pemahaman 

siswa terhadap perubahan emosi, kurang 

percaya diri terhadap perubahan menjadi lebih 

baik, dan kurangnya pengetahuan siswa akan 

adanya alternatif lain dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Salah satu bentuk dari perilaku Self-Injury 

yang dilakukan remaja adalah dengan 

mengelupas kulit bibir hingga berdarah dan 

menimbulkan bekas luka. Perilaku tersebut 

biasanya dilakukan saat sadar maupun tidak 

sadar karena sudah menjadi kebiasaan. Hal 

tersebut merupakan kebiasan yang tidak baik 

\karena merugikan atau bentuk melukai diri 

sendiri. Oleh karena itu perilaku Self-Injury 

tersebut harus diberikan pendekatan untuk 

memodifikasi perilaku tersebut. Salah satunya 

dengan menggunakan pendekatan differential 

reinforcement of alternative (DRA). Menurut 

Martin dan Pear dalam (Ardiwijaya & Kuntoro, 

2019), pendekatan DRA adalah suatu proses 

untuk meminimalkan atau menghilangkan 

perilaku tidak pantas yang diinginkan dengan 

memberi penghargaan pada perilaku yang 

diinginkan. 
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2. METODE 

Pengabdian ini melihat perilaku dan 

mengevaluasi intervensi atau treatment tertentu 

atas perilaku dari sasaran dengan penilaian 

yang dilakukan secara berulang-ulang dalam 

suatu waktu tertentu, dengan desain A-B-A atau 

mengevaluasi hubungan sebab. Kondisi 

pertama adalah baseline (A1), atau kemampuan 

untuk melihat perilaku yang merugikan diri 

sendiri, yaitu dengan mengelupas bibir sebelum 

diberikan intervensi. Keadaan intervensi (B), 

atau kondisi pemberian treatment menurunkan 

perilaku melukai diri sendiri yaitu mengelupas 

bibir hingga berdarah dengan menggunakan 

differential reinforcement of alternative 

behavior. Setelah penerapan intervensi yang 

memanfaatkan penguatan differential 

reinforcement of alternative behavior, kondisi 

ketiga adalah kondisi baseline (A2) (Ochani et 

al., 2022). 

Tahapan kegiatan pengabdian sebagai 

berikut: 

a. Tahap pertama, yaitu menetapkan perilaku 

peserta didik yang akan diubah sebagai 

target behaviour. 

b. Tahap kedua, mengukur dan mengumpulkan 

data perilaku sasaran (target behavior) pada 

kondisi A-1 (baseline pertama). Selama 

periode tertentu secara kontinu yaitu 

sebanyak 2 pertemuan, peneliti mencatat 

hasil skor yang diperoleh subjek pada 

perilaku sellf injury (menyakiti diri sendiri). 

c. Tahap ketiga, tahap memberikan B 

(intervensi), dimana pada tahap ini peneliti 

melakukan sebanyak 3 pertemuan dan akan 

memberikan perlakuan atau intervensi pada 

variabel terikat yaitu dengan menerapkan 

kegiatan tracing pada bentuk-bentuk 

sederhana terhadap subjek dengan 

mengutak-atik tangan. 

d. Tahap keempat, mengukur dan 

mengumpulkan data pada kondisi intervensi 

(B) dengan periode waktu tertentu sampai 

data menjadi stabil, yaitu selama 2 

pertemuan. 

Dalam pengabdian ini menggunakan alat 

ukur berupa instrumen frekuensi untuk 

mengumpulkan data berapa sering siswa 

melakukan perilaku yang merugikan diri sendiri, 

seperti mengelupas bibir hingga berdarah. Tally 

juga digunakan untuk menghitung kejadian-

kejadian siswa melakukan perilaku yang 

merugikan diri sendiri, khususnya mengelupas 

bibir. Sasaran kegiatan pengabdian ini ialah 

seorang siswi SMA yang mengalami masalah 

perilaku melukai diri sendiri. Duduk di kelas X, di 

salah satu SMA Negeri Surabaya dan 

mengalami msalah perilaku Self-Injury yaitu 

mengelupas bibirnya hingga berdarah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini mengangkat 

permasalahan perilaku self-injury yaitu 

mengelupas kulit bibir, dimana siswa 

mengelupas kulit bibir sendiri saat merasa 
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bosan dan merasa cemas dengan siswa kelas 

X sebagai subjek dan pengabdian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri Surabaya. Dalam 

hal ini, penulis ingin berkontribusi dalam 

mengurangi perilaku self-injury, seperti 

mengelupas kulit bibir. Tujuh kali pertemuan 

dilakukan untuk melakukan pengabdian di 

sekolah tersebut. Pengabdian ini dilakukan 

dalam tiga situasi yang berbeda: kondisi 

baseline sebelum intervensi (A1), kondisi 

intervensi (B), dan kondisi baseline setelah 

intervensi (A2). 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Differential 

Reinforcement of Alternative 
Behavior 

 
Sebelum diberikan intervensi (A1), 

frekuensi diperoleh pada kondisi baseline, 

dengan pertemuan 1 terjadi hingga 11 kali dan 

pertemuan 2 hingga 8 kali. Data pada kondisi 

baseline (A1) terjadi penurunan. Frekuensi yang 

dicapai pada kondisi intervensi (B), yaitu 

pertemuan 3 terjadi hingga 7x, pertemuan 4 

terjadi hingga 4x, dan pertemuan 5 terjadi 

sebanyak 1x. Data pada kondisi intervensi (B) 

juga mengalami penurunan. Sedangkan pada 

kondisi baseline setelah diberikan intervensi 

(A2) didapatkan data, yaitu pada pertemuan ke 

6 sebanyak 2x, pertemuan ke 7 sebanyak 0x. 

Data pada kondisi baseline (A2) mengalami 

penurunan. Menurut data yang telah 

dikumpulkan, differential reinforcement of 

alternative behviour dapat digunakan untuk 

mengurangi perilaku Self-Injury, seperti 

mengelupas kulit bibir dengan mengganti 

perilaku lain, seperti mengutak-atik tangan saat 

bosan atau cemas. Penurunan perilaku Self-

Injury seperti mengelupas bibir merupakan 

indikasi dari hal ini. 

Pembelajaran berdiferensiasi diakui 

sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif 

yang mempertimbangkan berbagai tingkat 

kesiapan, minat, dan profil pembelajaran siswa. 

Pendekatan ini juga dapat menyoroti perilaku 

alternatif siswa melalui penguatan diferensial, 

sehingga membantu mereka untuk berhenti 

melakukan perilaku yang tidak diinginkan. 

 
Gambar 2. Grafik keterampilan siswa 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

keterampilan siswa pada kondisi baseline (A1) 

memiliki data pada awal pertemuan sebesar 11 
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dan pada akhir pertemuan sebesar 8 lalu nilai 

perubahan selisihnya sebesar 11-8 = 3 (-), 

menunjukkan bahwa mengalami perubahan. 

Intervensi (B) terdiri dari data sebesar 7 pada 

pertemuan awal dan 1 pada pertemuan akhir. 

Nilai perubahan selisihnya, 7-1 = 6 (-), juga 

mengalami penurunan. Baseline (A2) berisi data 

dari pertemuan awal sebesar 2 dan pertemuan 

akhir sebesar 0. Nilai perubahan selisihnya 

adalah 2-0 = 2 (-), yang mengindikasikan 

penurunan. Data kecenderungan stabilitas tidak 

stabil pada kondisi baseline awal (A1), tidak 

stabil pada kondisi intervensi (B), dan tidak 

stabil pada kondisi baseline (A2). Pola stabilitas 

kegiatan kemudian bergeser dari tidak stabil ke 

tidak stabil. Sementara itu, kondisi (A1) dan (B) 

telah berubah sebanyak 3, dan level perubahan 

pada data kondisi (B) dan (A2) telah berubah 

sebanyak 3. Dengan demikian, kondisi ini 

menjadi lebih baik. Dengan demikian, intervensi 

yang diberikan dapat memberikan dampak 

positif terhadap perilaku yang diinginkan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan 

keefektifan penerapan differential reinforcement 

of alternative behaviour terhadap mengurangi 

perilaku tantrum pada anak down syndrome 

(Larasyifa and Iswari 2023). Differential 

reinforcement of alternative behaviour dapat 

menurunkan screen time pada anak dengan 

language disorder (Ardiwijaya and Kuntoro 

2019). 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan tersebut differential 

reinforcement of alternative behaviour dapat 

menurunkan perilaku Self-Injury. Ditunjukan 

dengan perilaku Self-Injury yang dilakukan oleh 

siswa kelas 10 SMA sebelum dilakukannya 

treatment menunjukkan frekuensi yang tinggi 

yaitu 11x, setelah diberi intervensi perilaku 

tersebut perlahan – lahan menurun. Oleh sebab 

itu differential reinforcement of alternative 

behaviour dapat dikatakan efektif dalam 

menurunkan perilaku Self-Injury. 
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